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Abstrak

Keterbatasan kemampuan dalam pengelolaan keuangan dan belum optimalnya penerapan sistem
pencatatan masih menjadi tantangan bagi UMKM dalam menghasilkan laporan keuangan yang
berkualitas. Kondisi tersebut menyebabkan informasi keuangan yang dihasilkan belum sepenuhnya
mampu mendukung pengambilan keputusan dalam usaha. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh literasi akuntansi dan penerapan sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan
keuangan UMKM kuliner di Kota Pontianak. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian asosiatif kausal dan dengan purposive sampling terhadap 35 pelaku UMKM kuliner
yang memenuhi kriteria penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan WarpPLS 8.0. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa literasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan dengan
koefisien jalur sebesar 0,421 dan p-value sebesar 0,001, sedangkan penerapan sistem informasi
akuntansi juga berpengaruh positif dan signifikan dengan koefisien jalur sebesar 0,387 dan p-value
sebesar 0,003. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi akuntansi dan penerapan sistem
informasi akuntansi mampu meningkatkan kualitas laporan keuangan UMKM sehingga menghasilkan
informasi keuangan yang lebih akurat, andal, dan bermanfaat dalam mendukung pengambilan keputusan
usaha.

Kata kunci: Kualitas Laporan Keuangan; Literasi Akuntansi; Sistem Informasi Akuntansi; UMKM Kuliner
Abstract

Limited financial management capabilities and the suboptimal implementation of accounting systems
remain challenges for MSMEs in producing high-quality financial statements. As a result, the financial
information generated is not yet fully capable of supporting business decision-making. This study aims
to examine the influence of accounting literacy and the implementation of accounting information
systems on the quality of financial statements of culinary MSMEs in Pontianak City. The study employed
a quantitative approach using a causal-associative research design and purposive sampling of 35
culinary MSME operators who met the research criteria. Data analysis was conducted using Partial
Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with the assistance of WarpPLS 8.0. The
results indicate that accounting literacy has a positive and significant effect on financial statement
quality, with a path coefficient of 0.421 and a p-value of 0.001, while the implementation of accounting
information systems also has a positive and significant effect, with a path coefficient of 0.387 and a p-
value of 0.003. These findings indicate that improving accounting literacy and implementing accounting
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information systems can enhance the quality of MSME financial statements, thereby producing financial
information that is more accurate, reliable, and useful in supporting business decision-making.

Keywords: Financial Statement Quality; Accounting Literacy, Accounting Information System,; Culinary MSMEs

1. PENDAHULUAN

Di tengah kondisi pasar yang terus berubah dan semakin kompetitif, kemampuan mengelola
keuangan secara terstruktur menjadi pembeda antara UMKM yang mampu bertahan dan UMKM yang
rentan mengalami kegagalan (Lestari dkk., 2024). Sektor kuliner di Kota Pontianak merupakan salah
satu subsektor UMKM yang berkembang seiring meningkatnya aktivitas ekonomi kreatif masyarakat.
Berdasarkan data Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Kalimantan Barat tahun 2024, jumlah UMKM di
Kota Pontianak mencapai 4.056 unit, yang menunjukkan besarnya potensi sektor UMKM dalam
mendukung perekonomian daerah (LinkUMKM, 2025). Perkembangan tersebut juga terlihat pada
sektor kuliner, khususnya usaha warung kopi dan coffee shop yang terus bertambah, dengan jumlah
mencapai 1.035 unit hingga Agustus 2025 yang tersebar di berbagai kecamatan Kota Pontianak
(Alifigri, 2026). Kondisi ini menunjukkan bahwa sektor kuliner memiliki peran penting dalam
menggerakkan ekonomi lokal, namun peningkatan jumlah usaha belum selalu diikuti oleh kemampuan
pengelolaan keuangan yang memadai. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas pengelolaan keuangan
menjadi aspek penting dalam mendukung keberlanjutan dan daya saing UMKM kuliner. Namun,
berbagai pelaku UMKM masih menghadapi kendala dalam menyusun laporan keuangan sesuai dengan
standar akuntansi sehingga informasi keuangan yang dihasilkan belum sepenuhnya dapat dimanfaatkan
sebagai dasar pengambilan keputusan maupun untuk memperoleh akses pembiayaan dari lembaga
keuangan (Handayani dkk., 2024; Pratama dkk., 2025).

Laporan keuangan yang berkualitas juga menjadi salah satu persyaratan penting dalam
memperoleh akses pembiayaan, karena lembaga keuangan memerlukan informasi keuangan yang andal
sebagai dasar penilaian sebelum memberikan kredit (Pratama dkk., 2025). Dalam penyusunan laporan
keuangan, UMKM mengacu pada Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah
(SAK EMKM) yang disusun untuk memudahkan pelaku usaha dalam menyusun laporan keuangan yang
sederhana, relevan, dan andal. Penerapan standar tersebut diharapkan dapat meningkatkan kualitas
informasi keuangan sehingga mampu memenuhi kebutuhan berbagai pihak yang berkepentingan.
Pengelolaan keuangan yang baik membutuhkan literasi akuntansi yang memadai. Literasi akuntansi
membantu pelaku usaha memahami pencatatan transaksi, membedakan uang pribadi dan uang usaha,
menyusun laporan laba rugi, serta menggunakan informasi keuangan untuk menilai kinerja usaha.
Namun, banyak pelaku UMKM masih mengandalkan pengetahuan akuntansi yang terbatas dan belum
memahami siklus akuntansi secara menyeluruh. Keterbatasan tersebut dapat dipengaruhi oleh rendahnya
kesadaran terhadap standar akuntansi dan kebiasaan pencatatan yang belum tertib (Biduri dkk., 2021;
Wicaksono dkk., 2022).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemahaman akuntansi merupakan salah satu faktor
yang berperan penting dalam mendorong penerapan standar akuntansi secara konsisten pada UMKM
(Hamdani dkk., 2025). Pelaku usaha yang memiliki tingkat pemahaman akuntansi yang baik cenderung
lebih mampu melakukan pencatatan transaksi secara sistematis, menyusun laporan keuangan sesuai
dengan standar yang berlaku, serta memanfaatkan informasi keuangan sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan. Selain dipengaruhi oleh pemahaman akuntansi, kemampuan UMKM dalam mengelola
keuangan juga dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan, pengalaman usaha, dan pemanfaatan
informasi akuntansi (Dhamayantie & Fauzan, 2017; Utomo dkk., 2023). Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa kualitas laporan keuangan tidak hanya ditentukan oleh tingkat pengetahuan akuntansi, tetapi juga
oleh karakteristik dan kompetensi yang dimiliki oleh pelaku usaha. Dalam konteks UMKM di Kota
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Pontianak, penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa literasi keuangan dan pemanfaatan
teknologi informasi berkontribusi terhadap peningkatan kinerja UMKM. Oleh karena itu, penguatan
kompetensi pelaku UMKM melalui peningkatan literasi akuntansi menjadi salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mendukung pengelolaan keuangan yang lebih efektif serta menghasilkan laporan
keuangan yang andal (Fiola & Dewi, 2025).

Selain literasi akuntansi, penerapan sistem informasi akuntansi (SIA) juga berperan dalam
meningkatkan kualitas laporan keuangan. Melalui SIA, pelaku usaha dapat melakukan pencatatan
transaksi secara lebih sistematis, mempercepat proses penyusunan laporan keuangan, serta
meminimalkan risiko kesalahan pencatatan. Seiring dengan perkembangan transformasi digital,
penerapan sistem informasi akuntansi mampu meningkatkan kualitas informasi keuangan dan
mendukung efektivitas pengelolaan keuangan UMKM (Pratama dkk., 2025). Informasi akuntansi yang
dihasilkan melalui sistem yang terintegrasi juga dapat mendorong inovasi digital serta meningkatkan
daya saing organisasi. Namun demikian, keberhasilan penerapan sistem informasi akuntansi masih
dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan teknologi, tingkat literasi digital, serta
kesiapan sumber daya yang dimiliki oleh masing-masing UMKM (Fitriani & Fitria Ningsih, 2025;
Qomariah dkk., 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi
tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi juga pada kesiapan pelaku usaha dalam
mengadopsi dan memanfaatkannya secara optimal untuk menghasilkan laporan keuangan yang
berkualitas. Pada kenyataannya, kondisi UMKM kuliner di Kota Pontianak masih menunjukkan adanya
kesenjangan antara kebutuhan informasi keuangan dan praktik pencatatan yang dilakukan oleh pelaku
usaha. Sebagian besar pelaku UMKM masih melakukan pencatatan keuangan secara sederhana,
berfokus pada transaksi pemasukan dan pengeluaran harian, serta belum menyusun laporan keuangan
sesuai dengan standar akuntansi (Biduri dkk., 2021; Lestari dkk., 2024; Wicaksono dkk., 2022) . Selain
itu, pemanfaatan aplikasi pencatatan keuangan berbasis digital juga belum dilakukan secara merata
karena sebagian pelaku usaha masih mengandalkan buku catatan sederhana. Kondisi tersebut
menyebabkan laporan keuangan yang dihasilkan belum sepenuhnya mampu menyajikan informasi yang
akurat, relevan, dan andal sebagai dasar pengambilan keputusan usaha (Lestari dkk., 2024).

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji pengaruh literasi akuntansi maupun sistem
informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan, hasil yang diperoleh masih menunjukkan
perbedaan. Beberapa penelitian menyatakan bahwa kedua variabel tersebut berpengaruh positif terhadap
kualitas laporan keuangan, sedangkan penelitian lainnya menunjukkan bahwa besarnya pengaruh
dipengaruhi oleh karakteristik usaha, kompetensi pelaku UMKM, serta tingkat pemanfaatan teknologi.
Perbedaan temuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara literasi akuntansi, sistem informasi
akuntansi, dan kualitas laporan keuangan masih perlu dikaji kembali, khususnya pada UMKM kuliner
di Kota Pontianak yang memiliki karakteristik usaha dan tingkat adopsi teknologi yang berbeda dengan
daerah lainnya (Fitriani & Fitria Ningsih, 2025; Hamdani dkk., 2025; Utomo dkk., 2023). Penelitian
sebelumnya di Pontianak lebih banyak menelaah literasi keuangan, pemanfaatan teknologi informasi,
kepatuhan perpajakan, atau kinerja UMKM secara umum (Fadilah, 2022; Rayhan dkk., 2025; Yunita
dkk., 2022). Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji kualitas laporan keuangan UMKM kuliner
di Kota Pontianak beserta faktor-faktor yang memengaruhinya masih terbatas. Di sisi lain, sebagian
pelaku UMKM masih menghadapi kendala dalam pencatatan keuangan dan belum optimal
memanfaatkan sistem informasi akuntansi, sehingga informasi keuangan yang dihasilkan belum
sepenuhnya mendukung pengambilan keputusan usaha (Lestari dkk., 2024; Pratama dkk., 2025). Oleh
karena itu, penelitian ini berfokus pada pengaruh literasi akuntansi dan penerapan sistem informasi
akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan UMKM kuliner di Kota Pontianak. Penelitian ini
berkontribusi dengan mengkaji kualitas laporan keuangan melalui aspek pemahaman akuntansi pelaku
usaha dan penerapan sistem pencatatan keuangan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran mengenai bagaimana literasi akuntansi dan penerapan sistem informasi akuntansi berperan
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dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan UMKM kuliner di Kota Pontianak. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kapasitas keuangan UMKM serta menjadi
dasar bagi pihak pendamping dalam merancang program pelatihan akuntansi yang lebih tepat sasaran
(Budiutono, 2023). Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pemerintah daerah,
lembaga keuangan, akademisi, dan pelaku UMKM dalam merumuskan kebijakan serta strategi yang
mendukung peningkatan kualitas pengelolaan keuangan secara berkelanjutan.

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
Resource Based View (RBV)

Resource Based View (RBV) menjelaskan bahwa keberhasilan suatu organisasi ditentukan oleh
kemampuannya dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya internal secara efektif. Menurut
perspektifini, sumber daya yang memiliki nilai, bersifat langka, sulit ditiru, serta tidak mudah digantikan
mampu menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Soomro dkk., 2025). Pada UMKM,
sumber daya internal tidak hanya terbatas pada aset berwujud, tetapi juga meliputi pengetahuan,
keterampilan, dan kompetensi pelaku usaha dalam mengelola aktivitas bisnis, termasuk pengelolaan
informasi keuangan.

Dalam penelitian ini, literasi akuntansi dan penerapan sistem informasi akuntansi dipandang
sebagai sumber daya internal yang berperan dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan. Literasi
akuntansi memberikan kemampuan kepada pelaku usaha untuk memahami konsep akuntansi, mencatat
transaksi, serta menyusun informasi keuangan yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan (Ika Sulistyawati dkk., 2024). Di sisi lain, sistem informasi akuntansi mendukung proses
pencatatan, pengolahan, dan penyajian data keuangan secara lebih sistematis, akurat, dan andal (Eni
Endaryati, 2021). Berdasarkan perspektif RBV, penguasaan literasi akuntansi dan penerapan sistem
informasi akuntansi merupakan sumber daya strategis yang dapat mendukung peningkatan kualitas
laporan keuangan sekaligus memperkuat daya saing UMKM.

Literasi Akuntansi

Literasi akuntansi merupakan kemampuan pelaku usaha dalam memahami dan menerapkan
konsep dasar akuntansi pada aktivitas pengelolaan keuangan usaha. Kemampuan tersebut mencakup
pencatatan transaksi, pengelolaan arus kas, penyusunan laporan keuangan, serta pemanfaatan informasi
keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan (Ika Sulistyawati dkk., 2024). Penguasaan literasi
akuntansi membantu pelaku UMKM menyelenggarakan pencatatan keuangan secara lebih sistematis
sehingga informasi yang dihasilkan menjadi lebih akurat, relevan, dan mudah dipahami sesuai dengan
kebutuhan usaha (Hamdani dkk., 2025; Permata & Sukiswo, 2025).

Penerapan literasi akuntansi yang baik memberikan berbagai manfaat bagi pengelolaan usaha,
terutama dalam memantau kondisi keuangan, mengevaluasi kinerja, serta mengendalikan biaya
operasional. Kemampuan tersebut juga mendukung penyusunan laporan keuangan yang berkualitas
sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dan memenuhi berbagai kebutuhan
pihak yang berkepentingan. Selain itu, laporan keuangan yang berkualitas berkontribusi terhadap
keberlanjutan usaha karena membantu pelaku UMKM memenuhi kewajiban keuangan secara lebih
efektif (Heliani, 2023). Oleh karena itu, literasi akuntansi dipandang sebagai salah satu faktor yang
berperan dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan UMKM.

Sistem Informasi Akuntansi
Sistem informasi akuntansi berfungsi sebagai sarana untuk mengumpulkan, mencatat, mengolah,
dan menyajikan data transaksi menjadi informasi keuangan yang bermanfaat bagi pengambilan
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keputusan (Eni Endaryati, 2021). Pada UMKM, sistem ini dapat diterapkan melalui pencatatan
keuangan yang teratur maupun melalui pemanfaatan aplikasi akuntansi digital yang disesuaikan dengan
kebutuhan usaha. Penggunaan sistem yang terorganisasi membantu pelaku usaha meminimalkan
kesalahan pencatatan, mempercepat proses pengolahan data, serta menghasilkan informasi keuangan
yang lebih akurat dan mudah dipahami (Handayani dkk., 2024).

Keberadaan sistem informasi akuntansi menjadi salah satu faktor yang mendukung penyusunan
laporan keuangan yang berkualitas. Pencatatan transaksi yang dilakukan secara konsisten akan
menghasilkan informasi mengenai laba rugi, arus kas, persediaan, serta utang dan piutang yang lebih
lengkap dan andal (Lintong dkk., 2019). Informasi tersebut memudahkan pelaku UMKM dalam
mengevaluasi kondisi usaha sekaligus menjadi dasar dalam menentukan berbagai keputusan bisnis.
Sejalan dengan itu, hasil penelitian (Astuti & Jamain, 2024; Pratama dkk., 2025) menunjukkan bahwa
penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan
UMKM karena mampu menghasilkan informasi keuangan yang lebih tepat, relevan, dan dapat
dipercaya.

Kualitas Laporan Keuangan

Kualitas laporan keuangan merupakan kemampuan informasi keuangan dalam menyajikan
kondisi keuangan usaha secara tepat sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.
Menurut (Lintong dkk., 2019) informasi keuangan yang berkualitas harus memiliki karakteristik
relevan, andal, mudah dipahami, dan dapat dibandingkan sehingga mampu memberikan manfaat bagi
para penggunanya. Pada UMKM, laporan keuangan yang berkualitas tidak hanya berfungsi sebagai alat
administrasi, tetapi juga menjadi dasar dalam mengevaluasi kinerja usaha, menyusun perencanaan
bisnis, serta meningkatkan kepercayaan pihak eksternal terhadap kondisi keuangan usaha (Abdallah,
2020).

(Astuti & Jamain, 2024) Menyatakan bahwa kualitas laporan keuangan dipengaruhi oleh
ketepatan proses pencatatan, pengolahan, dan penyajian informasi keuangan. Laporan keuangan yang
disusun secara sistematis akan menghasilkan informasi yang lebih akurat sehingga dapat digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan. Selain itu, penerapan praktik akuntansi yang baik juga
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan dan memperluas peluang UMKM untuk
memperoleh akses pembiayaan (Permata & Sukiswo, 2025).

2.2 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual penelitian ini menjelaskan hubungan antara variabel bebas, yaitu literasi
akuntansi dan penerapan sistem informasi akuntansi, dengan variabel terikat, yaitu kualitas laporan
keuangan. Literasi akuntansi yang baik mendukung pelaku UMKM dalam memahami dan menyusun
informasi keuangan secara tepat, sedangkan penerapan sistem informasi akuntansi membantu proses
pencatatan dan pengolahan data keuangan menjadi lebih sistematis dan akurat. Kedua variabel tersebut
diperkirakan berkontribusi terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan UMKM. Berdasarkan
hubungan antarvariabel tersebut, kerangka konseptual penelitian ini disajikan pada Gambar 1.

Literasi Akuntansi (X1)

Kualitas Laporan
Keuangan
(Y)

Penerapan Sistem Informasi
Akuntansi (X2)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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2.3 Pengembangan Hipotesis

Berdasarkan uraian permasalahan dan landasan teoritis yang telah dijelaskan, penelitian ini
mengarahkan fokus kajian pada pertanyaan mengenai pengaruh literasi akuntansi dan penerapan sistem
informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan UMKM kuliner di Kota Pontianak. Pertanyaan
penelitian tersebut selanjutnya menjadi dasar dalam perumusan hipotesis yang menggambarkan
hubungan antara variabel independen, yaitu literasi akuntansi dan penerapan sistem informasi akuntansi,
dengan variabel dependen berupa kualitas laporan keuangan.

Pengaruh Literasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Kemampuan pelaku UMKM dalam memahami dan menerapkan konsep akuntansi menjadi salah
satu faktor yang mendukung penyusunan laporan keuangan yang berkualitas. Literasi akuntansi
membantu pelaku usaha mencatat transaksi secara benar, mengelompokkan informasi keuangan, serta
menyusun laporan yang sesuai dengan kondisi usaha. Informasi keuangan yang dihasilkan menjadi lebih
akurat dan dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Penelitian menyatakan
bahwa pemahaman akuntansi berkontribusi terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan UMKM
(Abdallah, 2020). Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan bahwa semakin baik
literasi akuntansi yang dimiliki pelaku usaha, semakin tinggi pula kualitas laporan keuangan yang
dihasilkan (Astuti & Jamain, 2024; Hamdani dkk., 2025).
H;: Literasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan UMKM
kuliner di Pontianak.

Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Penerapan sistem informasi akuntansi berperan dalam mendukung proses pengelolaan informasi
keuangan secara lebih efektif. Melalui sistem yang terintegrasi, proses pencatatan, pengolahan, hingga
penyajian data keuangan dapat dilakukan secara lebih sistematis, sehingga risiko kesalahan pencatatan
dapat diminimalkan dan informasi yang dihasilkan menjadi lebih akurat. Pada penelitian yang
menjelaskan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi mampu meningkatkan ketepatan pencatatan
keuangan pada UMKM (Handayani dkk., 2024). Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang
membuktikan bahwa penggunaan sistem informasi akuntansi berkontribusi dalam meningkatkan
kualitas laporan keuangan UMKM (Astuti & Jamain, 2024; Pratama dkk., 2025).
Ha: Penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan UMKM kuliner di Pontianak.

3. METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal untuk
menguji pengaruh literasi akuntansi (X:) dan penerapan sistem informasi akuntansi (X2) terhadap
kualitas laporan keuangan (Y) pada UMKM kuliner di Kota Pontianak (Sugiyono, 2023). Pendekatan
kuantitatif digunakan karena penelitian ini mengolah data numerik dan melakukan pengujian hubungan
sebab akibat antarvariabel melalui analisis statistik. Populasi penelitian meliputi seluruh UMKM kuliner
yang beroperasi di Kota Pontianak. Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang disesuaikan dengan
tujuan penelitian (Sugiyono, 2023). Adapun kriteria responden meliputi UMKM kuliner yang masih
aktif beroperasi di Kota Pontianak, telah menjalankan usaha sekurang-kurangnya satu tahun, dikelola
langsung oleh pemilik atau pengelola usaha, serta bersedia menjadi responden penelitian. Berdasarkan
kriteria tersebut, diperoleh sebanyak 35 responden yang memenuhi persyaratan untuk dianalisis.
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3.2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner tertutup dengan skala Likert lima poin
sebagai instrumen penelitian (Sugiyono, 2023). Variabel literasi akuntansi dan penerapan sistem
informasi akuntansi masing-masing diukur menggunakan lima indikator, sedangkan variabel kualitas
laporan keuangan diukur menggunakan enam indikator. Uraian mengenai definisi operasional beserta
indikator setiap variabel disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
Literasi Akuntansi | Kemampuan pelaku UMKM | 1. Membedakan uang pribadi | Likert
Xy) memahami konsep dasar dan uang usaha

akuntansi dan 2. Memahami debit dan
menerapkannya dalam Kredit
pengelolaan keuangan usaha. }
3. Memahami laporan laba
rugi
4. Memahami laporan posisi
keuangan
5. Memahami perhitungan
HPP
Penerapan Sistem | Penggunaan sistem 1. Mencatat pemasukan dan Likert
Informasi pencatatan yang membantu pengeluaran
Akuntansi (X») pelaku usaha mengolah 2. Memiliki buku utang dan
transaksi menjadi informasi .
. plutang
keuangan yang lebih buat | lab
terstruktur. 3. Me@ uat laporan laba
rugi

4. Menggunakan aplikasi
akuntansi digital

5. Memeriksa stok barang
secara rutin
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Kualitas Laporan | Tingkat kemampuan laporan | 1. Membantu pengambilan Likert
Keuangan (Y) keuangan dalam menyajikan keputusan usaha
informasi yang relevan, 2. Mengetahui kondisi

andal, mudah dipahami, dan
bermanfaat bagi keputusan
usaha.

laba/rugi usaha

3. Memahami kewajiban
pajak usaha

4. Digunakan untuk
pengajuan pinjaman

5. Membantu pengelolaan
keuangan usaha

6. Pembukuan penting bagi
usaha

3.3 Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak WarpPLS 8.0. Metode ini
dipilih karena sesuai digunakan pada penelitian dengan ukuran sampel yang relatif kecil, tidak
mensyaratkan data berdistribusi normal, serta mampu menganalisis hubungan antarvariabel laten secara
simultan (Hair dkk., 2021). Evaluasi model dilakukan melalui model pengukuran (outer model) dan
model struktural (inner model). Model pengukuran digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas
konstruk melalui pengujian validitas konvergen dan reliabilitas konstruk. Validitas konvergen dievaluasi
berdasarkan nilai outer loading dan tingkat signifikansi indikator dengan kriteria nilai outer loading >
0,70 dan p-value < 0,05. Selain itu, validitas konvergen juga dilihat melalui nilai Average Variance
Extracted (AVE > 0,50), sedangkan reliabilitas konstruk diuji berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha
(>0,70) dan Composite Reliability (>0,70) (Hair dkk., 2021). Selanjutnya, model struktural digunakan
untuk menguji hubungan antarvariabel melalui nilai koefisien determinasi (R?), koefisien jalur (path
coefficient), dan p-value. Hipotesis penelitian dinyatakan diterima apabila nilai p-value lebih kecil dari
0,05 (Hair dkk., 2021). Persamaan model penelitian ditunjukkan pada Persamaan (1).

Y=p00+ B1X1+ B2X2+e¢ (1)

Keterangan:
Y = Kualitas Laporan Keuangan
o = Konstanta
B1, B2 = Koefisien regresi
X1 = Literasi Akuntansi
Xz = Penerapan Sistem Informasi Akuntansi
e = Error term

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis Statistik Deskriptif
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Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik
data penelitian sebelum dilakukan pengujian model. Hasil analisis deskriptif variabel literasi akuntansi,
penerapan sistem informasi akuntansi, dan kualitas laporan keuangan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif

Indikator N Minimum Maximum Mean Modus Std.
Deviasi

LAI 35 3 5 4,371 5 0,731
LA2 35 1 5 4,029 5 1,175
LA3 35 1 5 4,000 5 1,138
LA4 35 1 5 4,086 4 dan 5 1,011
LAS 35 1 5 4,257 5 0,950
SIA1 35 3 5 4,286 5 0,789
SIA2 35 1 5 3,829 5 1,200
SIA3 35 1 5 3,829 5 1,175
SIA4 35 1 5 2,457 2 1,010
SIAS 35 2 5 4,400 5 0,847
KLK1 35 3 5 4,286 5 0,750
KLK2 35 2 5 4314 5 0,867
KLK3 35 2 5 3,914 5 1,040
KLK4 35 1 5 2,457 3 1,268
KLKS5 35 2 5 4,400 5 0,775
KLK6 35 3 5 4,600 5 0,651

Sumber: Data diolah menggunakan WarpPLS 8.0

Berdasarkan Tabel 2, standar deviasi menunjukkan tingkat variasi jawaban responden terhadap
nilai rata-rata, di mana nilai yang lebih kecil menunjukkan jawaban yang lebih homogen. Nilai minimum
indikator berada pada rentang 1-3 sesuai skala Likert 1-5. Variabel literasi akuntansi (LAI1-LAS)
memiliki nilai mean 4,000—4,371 dengan modus dominan 5 yang menunjukkan tingkat literasi akuntansi
responden tergolong baik. Variabel penerapan SIA memiliki nilai mean 2,457-4,400 dengan sebagian
besar indikator menunjukkan penerapan yang baik, kecuali SIA4 yang memiliki mean 2,457 dan modus
2 sehingga masih perlu ditingkatkan. Variabel kualitas laporan keuangan umumnya menunjukkan hasil
yang baik dengan mean 4,286—4,600 pada sebagian besar indikator, namun KILK4 memiliki nilai lebih
rendah dengan mean 2,457 dan modus 3. Secara keseluruhan, nilai standar deviasi sebesar 0,651-1,268
menunjukkan bahwa jawaban responden relatif homogen meskipun terdapat beberapa indikator dengan
variasi yang lebih tinggi.

4.2 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
Evaluasi model pengukuran dilakukan untuk menilai tingkat validitas dan reliabilitas konstruk yang
digunakan dalam penelitian. Validitas konstruk dievaluasi berdasarkan nilai outer loading dan Average
Variance Extracted (AVE), sedangkan reliabilitas konstruk dinilai menggunakan Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability (Hair dkk., 2021).

Tabel 3. Outer loading Indikator

Kode

Outer

Variabel Tt

Indikator
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Literasi Akuntansi (X;) | X1.1 Membedakan uang pribadi dan uang usaha | 0,844
X1.2 Memahami debit dan kredit 0,878
X1.3 Memahami laporan laba rugi 0,873
X1.4 Memahami laporan posisi keuangan 0,866
X1.5 Memahami perhitungan HPP 0,859
Penerapan Sistem X2.1 Mencatat pemasukan dan pengeluaran 0,801
Informasi Akuntansi X2.2 Memiliki buku utang dan piutang 0,832
(X2) X2.3 Membuat laporan laba rugi 0,857
X2.4 Menggunakan aplikasi akuntansi digital 0,789
X2.5 Memeriksa stok barang secara rutin 0,814
Kualitas Laporan Y1 Membantu pengambilan keputusan usaha 0,847
Keuangan (Y) Y2 Mengetahui kondisi laba/rugi usaha 0,862
Y3 Memahami kewajiban pajak usaha 0,801
Y4 Digunakan untuk pengajuan pinjaman 0,776
Y5 Membantu pengelolaan keuangan usaha 0,853
Y6 Pembukuan penting bagi usaha 0,869

Sumber: Data diolah menggunakan WarpPLS 8.0

Berdasarkan Tabel 3, seluruh indikator pada variabel literasi akuntansi, penerapan sistem
informasi akuntansi, dan kualitas laporan keuangan memiliki nilai outer loading berkisar antara 0,776
hingga 0,878. Seluruh nilai tersebut berada di atas batas minimum 0,70 sehingga seluruh indikator
dinyatakan valid dan mampu merepresentasikan konstruk penelitian dengan baik. Dengan demikian,
setiap indikator telah memenuhi kriteria validitas konvergen dan layak digunakan dalam analisis
selanjutnya (Hair dkk., 2021).

Tabel 4. Average Variance Extracted (AVE)

Variabel AVE Keterangan
Literasi Akuntansi (X;) 0,742 Valid
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X») 0,671 Valid
Kualitas Laporan Keuangan (Y) 0,704 Valid

Sumber: Data diolah menggunakan WarpPLS 8.0

Berdasarkan Tabel 4, seluruh variabel memiliki nilai AVE berkisar antara 0,671 hingga 0,742.

Nilai tersebut telah melebihi batas minimum 0,50, sehingga menunjukkan bahwa setiap konstruk

mampu menjelaskan varians indikatornya dengan baik. Oleh karena itu, seluruh konstruk memenuhi
kriteria validitas konvergen dan dinyatakan valid (Hair dkk., 2021).
Tabel 5. Reliabilitas Konstruk

; ;
Variabel Crzl’;zzzh s ioez.lf bo;::; Keterangan
Literasi Akuntansi (X;) 0,913 0,935 Reliabel
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X») 0,878 0,910 Reliabel
Kualitas Laporan Keuangan (Y) 0,924 0,941 Reliabel

Sumber: Data diolah menggunakan WarpPLS 8.0

Berdasarkan Tabel 5, seluruh variabel penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan Composite
Reliability di atas 0,70. Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap konstruk telah memenuhi kriteria
reliabilitas, sehingga instrumen penelitian dinyatakan konsisten dan mampu mengukur masing-masing
variabel secara andal.
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4.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan nilai koefisien jalur (path coefficient) dan p-value untuk
mengetahui pengaruh antarvariabel dalam penelitian. Hasil pengujian hipotesis disajikan pada Gambar
2 dan diringkas pada Tabel 6.

X1 p=0421
Literasi p-value = 0,001
Akuntansi i B
Y
Kualitas
Laporan
Keuangan

X2
Penerapan B=0,387
Sistem Informasi p-value = 0,003
Akuntansi

Gambar 2. Hasil Uji Hipotesis
Berdasarkan Gambar 2, hubungan antara literasi akuntansi dan kualitas laporan keuangan serta
hubungan antara penerapan sistem informasi akuntansi dan kualitas laporan keuangan menunjukkan
arah pengaruh yang positif. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan literasi akuntansi maupun
penerapan sistem informasi akuntansi cenderung diikuti oleh peningkatan kualitas laporan keuangan
UMKM kuliner di Kota Pontianak.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

. . . Koefisien
Hipotesis Hubungan Antarvariabel Jalur (B) P-values | Keputusan
H1 Literasi Akuntansi — Kualitas Laporan 0421 0,001 Diterima
Keuangan
e Penerapan Slstem Informasi Akuntansi 0,387 0,003 Diterima
— Kualitas Laporan Keuangan

Sumber: Data diolah menggunakan WarpPLS 8.0

Berdasarkan Tabel 6, variabel literasi akuntansi memiliki koefisien jalur sebesar 0,421 dengan p-
value sebesar 0,001. Sementara itu, variabel penerapan sistem informasi akuntansi memiliki koefisien
jalur sebesar 0,387 dengan p-value sebesar 0,003. Seluruh nilai p-value lebih kecil dari 0,05, sehingga
H1 dan H2 dinyatakan diterima. Dengan demikian, literasi akuntansi dan penerapan sistem informasi
akuntansi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan UMKM
kuliner di Kota Pontianak.

4.4 Pembahasan
Pengaruh Literasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM Kuliner di Kota
Pontianak

Kualitas laporan keuangan ialah bagian dari faktor inti yang mendukung kesinambungan dan
pertumbuhan UMKM. Pemilik bisnis dapat mengelola arus kas, memahami situasi keuangan usaha, dan
membuat keputusan berdasarkan laporan keuangan yang disusun dengan baik. Namun, pada
kenyataannya sebagian besar UMKM di bidang kuliner di Pontianak masih menggunakan pembukuan
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sederhana dan tidak sejalan dengan standar akuntansi yang berlaku. Kondisi mengakibatkan informasi
keuangan tidak mampu memaparkan keadaan usaha secara sistematis dan jelas.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H1), literasi akuntansi (X1) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan (Y), dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,421 dan p-
value sebesar 0,001. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan pelaku UMKM
dalam memahami pencatatan transaksi dan menyusun laporan keuangan, semakin baik pula kualitas
laporan keuangan yang dihasilkan. Dalam perspektif Resource Based View (RBV), literasi akuntansi
merupakan sumber daya internal yang dapat meningkatkan kemampuan UMKM dalam mengelola
informasi keuangan secara efektif sehingga menghasilkan laporan keuangan yang lebih berkualitas.
Temuan penelitian ini sejalan dengan yang menyatakan bahwa pemahaman akuntansi berperan penting
dalam mendorong penerapan standar akuntansi dan meningkatkan kualitas laporan keuangan UMKM
(Abdallah, 2020; Astuti & Jamain, 2024; Hamdani dkk., 2025; Permata & Sukiswo, 2025).

Indikator yang membentuk variabel literasi akuntansi, kemampuan memahami debit dan kredit
(X1.2 = 0,878) serta memahami laporan laba rugi (X1.3 = 0,873) merupakan indikator yang paling
dominan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan memahami debit dan kredit serta laporan laba rugi
merupakan aspek literasi akuntansi yang paling kuat dimiliki oleh pelaku UMKM kuliner di Kota
Pontianak. Meski demikian, kondisi lapangan menunjukkan bahwa pelaku usaha masih kesulitan untuk
mengintegrasikan pemahaman dasar tersebut ke dalam satu siklus pembukuan yang benar. Pencatatan
keuangan umumnya hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran harian tanpa membedakan secara jelas
antara keuangan bisnis dan keuangan pribadi. Kondisi tersebut menyebabkan laporan keuangan yang
dihasilkan belum mampu menyajikan informasi secara optimal sebagai dasar pengambilan keputusan
usaha. Masih ditemukan bahwa UMKM di Kota Pontianak masih mengalami keterbatasan dalam
menyusun laporan keuangan standar akibat minimnya pemahaman dasar akuntansi (Lestari dkk., 2024).

Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM
Kuliner di Kota Pontianak

Penerapan sistem informasi akuntansi (SIA) berperan dalam meningkatkan kualitas laporan
keuangan UMKM kuliner di Kota Pontianak. Melalui sistem pencatatan yang lebih terstruktur,
informasi keuangan dapat disajikan secara lebih akurat dan sistematis dibandingkan dengan metode
pencatatan manual. Dalam perspektif Resource Based View (RBV), sistem informasi akuntansi
dipandang sebagai sumber daya berbasis teknologi yang dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan
informasi keuangan sehingga mendukung penyusunan laporan keuangan yang lebih berkualitas.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua (H2), penerapan sistem informasi akuntansi (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan (Y) dengan koefisien jalur
sebesar 0,387 dan p-value sebesar 0,003. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin baik penerapan
sistem informasi akuntansi, semakin baik pula kualitas laporan keuangan UMKM kuliner di Kota
Pontianak. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menyatakan bahwa penerapan sistem
informasi akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan UMKM (Astuti & Jamain, 2024;
Handayani dkk., 2024; Pratama dkk., 2025). Selain itu, sistem informasi akuntansi yang terorganisir
mampu menghasilkan informasi keuangan yang lebih berkualitas sehingga dapat mendukung
peningkatan kinerja organisasi (Qomariah dkk., 2025).

Berdasarkan nilai outer loading, indikator pembuatan laporan laba rugi (X2.3 = 0,857) serta
pencatatan piutang dan utang usaha (X2.2 = 0,832) memiliki nilai tertinggi dalam membentuk variabel
penerapan sistem informasi akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa kedua indikator tersebut merupakan
aspek yang paling dominan dalam merepresentasikan penerapan sistem informasi akuntansi pada
UMKM kuliner di Kota Pontianak. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pelaku UMKM telah
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memanfaatkan sistem informasi akuntansi terutama untuk mendukung penyusunan laporan laba rugi
serta pencatatan piutang dan utang usaha. Penerapan sistem informasi akuntansi yang didukung oleh
literasi akuntansi yang memadai diharapkan dapat membantu pelaku UMKM menyajikan informasi
keuangan yang lebih akurat, terstruktur, dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan usaha.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, literasi akuntansi dan penerapan sistem informasi akuntansi terbukti
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan UMKM kuliner di Kota
Pontianak. Semakin baik tingkat literasi akuntansi yang dimiliki pelaku usaha, semakin baik pula
kemampuan mereka dalam memahami, mencatat, serta menyusun laporan keuangan sesuai dengan
kondisi usaha. Di sisi lain, penerapan sistem informasi akuntansi mendukung proses pengelolaan data
keuangan secara lebih sistematis sehingga laporan keuangan yang dihasilkan menjadi lebih akurat dan
dapat dipercaya. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi akuntansi yang diiringi
dengan pemanfaatan sistem informasi akuntansi berperan penting dalam menghasilkan laporan
keuangan yang berkualitas. Oleh karena itu, seluruh hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat
diterima.

Temuan penelitian ini juga memperkuat teori Resource Based View (RBV) yang memandang
literasi akuntansi dan sistem informasi akuntansi sebagai sumber daya internal yang mampu
meningkatkan kemampuan UMKM dalam mengelola keuangan usahanya. Pelaku usaha yang memiliki
pemahaman akuntansi yang memadai serta didukung oleh sistem pencatatan yang terstruktur cenderung
menghasilkan informasi keuangan yang lebih berkualitas. Informasi tersebut dapat dimanfaatkan
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan, penyusunan strategi, dan pengembangan usaha. Dengan
demikian, peningkatan literasi akuntansi serta optimalisasi penerapan sistem informasi akuntansi perlu
terus didorong guna mendukung keberlanjutan UMKM kuliner di Kota Pontianak. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya serta memberikan masukan bagi
berbagai pihak yang berupaya meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan UMKM.

6. KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN

Penelitian ini telah memberikan gambaran mengenai pengaruh literasi akuntansi dan penerapan
sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan UMKM kuliner di Kota Pontianak.
Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menginterpretasikan hasil penelitian serta menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya.
Pertama, jumlah responden yang digunakan hanya sebanyak 35 UMKM kuliner di Kota Pontianak
sehingga hasil penelitian belum dapat menggambarkan kondisi seluruh UMKM maupun
digeneralisasikan ke wilayah lain. Kedua, penelitian ini hanya mengkaji dua variabel, yaitu literasi
akuntansi dan penerapan sistem informasi akuntansi, sehingga masih terdapat faktor lain yang
berpotensi memengaruhi kualitas laporan keuangan UMKM, tetapi belum dianalisis dalam penelitian
ini. Selain itu, penggunaan pendekatan kuantitatif melalui kuesioner memiliki keterbatasan dalam
menggali kondisi nyata serta kendala yang dihadapi pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah
responden yang lebih besar dengan cakupan wilayah serta jenis UMKM yang lebih beragam agar hasil
penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih baik. Penelitian berikutnya juga dapat
mengembangkan model penelitian dengan menambahkan variabel lain yang diduga memengaruhi
kualitas laporan keuangan, seperti kompetensi sumber daya manusia, pengendalian internal,
pemanfaatan teknologi informasi, pengalaman usaha, atau faktor lain yang relevan. Selain itu,
penggunaan pendekatan mixed methods atau metode kualitatif melalui wawancara dan observasi dapat
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dipertimbangkan untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai praktik
penyusunan laporan keuangan pada UMKM.
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